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BAB II 

DESKRIPSI LOKASI PENILITIAN 

 

A. Letak Geografis  

1. Kabupaten Sidoarjo  

Kabupaten Sidoarjo adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur, 

Indonesia. Ibu kotanya adalah Sidoarjo. Sidoarjo merupakan salah satu 

penyangga utama Kota Surabaya, dan termasuk dalam kawasan Gerbang 

kertosusila. Luas  kabupaten Sidoarjo adalah 719,63 KM2, dengan jumlah 

kecamatan 18 dan jumlah kelurahan sebanyak 353. Kabupaten Sidoarjo yakni 

berbatasan dengan : 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan  Kota Surabaya dan Kabupaten Gresik. 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Pasuruan. 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Madura. 

d. Sebelah Barat berbatasan Kabupaten Mojokerto. 

Kabupaten Sidoarjo sebagai salah satu penyangga Ibukota Provinsi Jawa 

Timur merupakan daerah yang mengalami perkembangan pesat. Keberhasilan 

ini dicapai karena berbagai potensi yang ada di wilayahnya seperti industri 

dan perdagangan, pariwisata, serta usaha kecil dan menengah dapat dikemas 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Sidoarjo,_Sidoarjo
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Gerbangkertosusila
https://id.wikipedia.org/wiki/Gerbangkertosusila
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Gresik
https://id.wikipedia.org/wiki/Selat_Madura
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Mojokerto
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dengan baik dan terarah21. Dengan adanya berbagai potensi daerah serta 

dukungan sumber daya manusia yang memadai, maka dalam 

perkembangannya Kabupaten Sidoarjo mampu menjadi salah satu daerah 

strategis bagi pengembangan perekonomian regional. Kabupaten Sidoarjo 

terletak antara 112o5’ dan 112o9’ Bujur Timur dan antara 7o3’ dan 7o5’ 

Lintang Selatan.  

Kabupaten Sidoarjo terletak di antara dua aliran sungai yaitu Kali 

Surabaya dan Kali Porong yang merupakan cabang dari Kali Brantas yang 

berhulu di kabupaten Malang.22  

2. Kecamatan Waru 

Waru adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa 

Timur, Indonesia. Luas kecamatan Waru adalah 3.032 Ha2 dan jumlah 

penduduknya 231.309 jiwa. Kecamatan ini berbatasan dengan Kota Surabaya, 

dan di kecamatan ini terdapat Terminal Purabaya, terminal bus terbesar di 

Indonesia. Di sisi utara kecamatan ini terdapat Bundaran Waru, yang 

merupakan pintu gerbang utama Kota Surabaya dari arah barat daya 

(Mojokerto atau Madiun atau Kediri) dan dari arah selatan (Malang atau 

Banyuwangi). 

 

                                                           
21

 www.sidoarjokab.go.id  
22

 www.sidoarjokab.go.id 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sidoarjo
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Terminal_Purabaya
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Waru merupakan salah satu kawasan industri utama di selatan Surabaya. 

Banyak sentra Industri di sini, mulai Logam, di desa Ngingas serta Sepatu atau 

Sandal yang terdapat di desa Wadung Asri, Berbek, Kepuh kiriman dan 

Wedoro. Desa Berbek yang secara administratif masuk kecamatan Waru juga 

jadi termassuk bagian dari kawasan Industri Rungkut (SIER) yang kemudian 

lebih dikenal dengan sebutan Kawasan Industri Berbek. Waru juga dikenal 

sebagai pusat Industri penyangga dari Surabaya, dan banyak industri penting 

yang sebelumnya berpusat di kota kecamatan ini. Misalnya pabrik paku, 

pabrik susu Nestle, perusahaan biskuit UBM sampai pabrik soda (Persero).  

Selain itu, Ispat Indo perusahaan baja terbesar di dunia asal India yang 

dimiliki oleh salah satu orang terkaya dunia, Laksmi Mittal juga berada di 

kota kecamatan ini. Secara geografis, Terminal Purabaya, sebagai terminal bus 

terbesar di Indonesia, ada dalam wilayah Bungurasih, Waru. 

3. Desa Pepelegi  

Pepelegi adalah sebuah desa di wilayah Kecamatan Waru, Kabupaten 

Sidoarjo,  dan berada disebelah barat desa Waru.  Luas wilayah desa Pepelegi 

menurut penggunaan yakni diantaranya luas permukiman 88,60 Hektar, luas 

persawahan 15,25 Hektar, luas perkebunan  0,00 Hektar, luas kuburan 0,20 

Hektar, luas pekarangan dan taman 0,00 Hektar dan 1,17 Hektar serta luas 

perkantoran dan taman 1,17 dan 0,13Hektar, luas prasana umum lainnya 20,60 

Hektar jadi,  total keseluruhan yakni 125,95 Hektar. 

https://id.wikipedia.org/wiki/India
https://id.wikipedia.org/wiki/Terminal_Purabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Bungurasih,_Waru,_Sidoarjo
https://id.wikipedia.org/wiki/Waru,_Sidoarjo
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sidoarjo
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sidoarjo
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sidoarjo
https://id.wikipedia.org/wiki/Waru,_Waru,_Sidoarjo
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Di sebelah utara, desa Pepelegi berbatasan dengan Medaeng, di sebelah 

selatan berbatasan dengan Bangah, sedangkan sebelah timur berbatasan 

dengan Sawotratap dan sebelah barat berbatasan dengan Wage. 

B. Keadaan Sosial Desa pepelegi 

1. Keadaan Penduduk  

Keadaan masyarakat Desa  Pepelegi cukup baik dan bersih, karena 

sering adanya semangat persatuan dalam bergotong dan saling toleransi 

terhadap umat beragama maka jika ada warga Desa Pepelegi mengadakan 

bersih-bersih desa dan memeperbaiki saluran air untuk menjaga 

kemungkinan dari banjir.  

Menurut data monografi tahun 2015 sampai 2016 bahwa Desa 

Pepelegi jumlahnya 4611 Kartu Keluarga yang terdiri dari 4580 KK laki-

laki dan 31 KK perempuan dan mengalami perkembangan sekitar 0,88% 

dan 3,33%. 

Tabel 1.2 

Potensi Sumber Daya Manusia23 

Jumlah laki-laki 

Jumlah perempuan  

 

7958 Orang 

8402 Orang 

16360 Orang 

                                                           
23

 Data monografi  2015-2016  Desa Pepelegi 
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Jumlah total 

Jumlah Kepala Keluarga 

Kepadatan Penduduk 

4611 KK 

750,00 per KK 

              

2. Keadaan Bidang Ekonomi Masyarakat Pepelegi 

Mata pencaharian masyarakat Desa Pepelegi terdiri dari sektor 

pertanian, sektor industri kecil dan rumah tangga, sektor jasa, dan sektor 

industri menengah dan besar. Adapun tabelnya sebagai berikut : 

                                                 Tabel 1.3 

Sumber: Data monografi  2015-2016  Desa Pepelegi 

 

Sektor Pertanian 

 

 

 

Petani 15 orang 

Buruh tani 60 orang 

Pemilik usaha tani 15 orang 

Sektor Industri dan 

KerajianRumah 

Tangga 

 

 

Montir 5 orang 

Tukang batu 85 orang 

Tukang kayu 20 orang  

Tukang jahit 12 orang  

Tukang kue 6 orang  
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Sektor Jasa 

 

 

 

 

 

Pemilik usaha informasi dan 

komunikasi 5 orang  

Kontraktor 2 orang 

Pemilik usaha warung, 

rumah makan dan restoran 

500 orang 

 

Sektor Industri 

Menengah dan Besar 

Karyawan perusahaan swasta 

4100 orang  

Karyawan perusahaan 

pemerintah 150 orang 

Pemilik perusahaan 2 orang. 
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3. Kondisi Sosial  Keagamaan  

a. Keadaan Keagamaan Masyarakat 

T

a

b

e

l

                        

 

 

 

 

 Sumber data : Monograf Desa Pepelegi 2015-2016 

Masyarakat Pepelegi mayoritas beragama Islam akan tetapi Islam disini 

mempunyai bermacam-macam paham diantara Nahdatul Ulama, 

Muhammadiyah dan Lembaga Dakwah Islam Indonesia atau yang biasanya 

disebut LDII. Meskipun, dari perbedaan paham yang ada, akan tetapi toleransi 

di desa Pepelegi dalam kerukunan hidup bermasyarakat maupun beragama  

sangat rukun  dan saling menghargai satu sama lain24, saling pengertian, saling 

                                                           
24

Isyhar Ashari (Kepala Lurah Desa Pepelegi), Wawancara, Pepelegi, 23 Maret 2016. 

Agama Laki-laki Perempuan 

Islam 
7463 orang 7857 orang 

Kristen 
300 orang 310 orang 

Katholik 
150 orang 160 orang 

Hindu  
25 orang 50 orang 

Budha 
20 orang 25 orang 

Konghucu 
0 orang 0 orang 

Jumlah 7.958 Orang 8.402Orang 
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menghormati, saling menghargai dalam kesetaraan pengamalan ajaran 

agamanya dan kerja sama dalam kehidupan masyarakat. 

Masyarakat berupaya menyediakan sarana atau tempat beribadah untuk 

menampung jamaahnya dalam melaksanakan ibadah, sarana fisik yang dapat 

menunjang ibadah di desa ini yakni adalah  

Tabel 1.5 

Jumlah Masjid 9 buah 

Jumlah Musholla 10 buah 

Jumlah Gereja Kristen 

Protestan 

1 buah 

Jumlah Gereja Katholik 1 buah 

Jumlah Wihara 0 buah 

Jumlah Pura 0 buah 

Jumlah Klenteng 0 buah 

Sumber data Monograf Desa Pepelegi 2015-2016 
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b. Sosial kebudayaan bersifat keagamaan 

Sosial kebudayaan yang besrifat keagamaan ialah suatu gerak 

budaya yang teraktualisasi dalam kehidupan masyarakat yang 

dimotifsir oleh unsur-unsur keagamaan. 

Masyarakat Desa Pepelegi ini sangat aktif dalam kegiatan 

keislaman25, hal ini terbukti adanya kegiatan keagamaan secara rutin 

antara lain:  

1. Perayaan Maulid Nabi,yakni kebudayaan yang terwujud dengan 

satu tujuan untuk memperingati hari lahirnya Nabi Muhammad 

SAWdan Biasanya diadakan pengajian akbar. 

2. Perayaan Isra’ Mi’raj  biasanya jatuh pada tanggal 27 Rajab. 

Perayaan Isra’ Mi’raj biasanya diisi dengan diba’an, dan 

pengajian akbar. 

3. Setiap bulan tiap RT mengadakan kegiatan kirim doa (yasin 

tahlil) akan tetapi berbeda dalam pelaksanaannya baik tanggal 

maupun hari. Kegiatan ini dinamakan arisan RT namun diisi 

dengan kegiatan tahlilan dan dilakukan secara bergilir oleh setiap 

RT. 

4. Setiap Senin diadakan pengajian rutinan di Masjid Islahun 

Nahdliyyin yang dipimpin oleh pemuka agama setempat yakni 

bapak Abdul Majid. 

                                                           
25

 Abdul Majid Wawancara, Pepelegi, 22 Maret 2016. 
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5. Setiap Senin sore diadakan  belajar Qiroa’ah di Masjid Islahun 

Nahdliyyin biasanya diisi oleh remaja Masjid Islahun Nahdliyyin 

6. Setiap Rabu diadakan kegiatan istighosah, yasin dan tahlil. 

Kegiatan ini dihadiri khususnya bapak-bapak dan bertempat di 

Masjid Islahun Nahdliyyin. 

7. Setiap Jum’at ibu-ibu Muslimah NU mengadakan kirim doa atau 

tahilan dan bergilir dari rumah ke rumah. 

8. Setiap Jum’at anak-anak remaja Masjid mengadakan jamiyyah di 

Masjid Islahun Nahdliyyin dan dan terkadang dilaksanakan 

bergilir dari rumah ke rumah. 

9. Setiap Sabtu di adakan fatayat NU mengadakan kegiatan kirim 

doa (yasin tahlil) dan kegiatannya dilakukan secara bergilir dari 

rumah ke rumah. Biasanya dihadiri oleh kaum putri. 

10. Setiap Minggu diadakan GP Anshor mengadakan kegiataan 

kirim doa yasin tahlil yang juga keliling dari rumah ke rumah. 

Biasanya dilaksanakan dan dihadiri kaum putra pada umumnya. 

11. Setiap Malam Jum’at diadakan yasin tahlil di Desa Pepelegi dan 

bergilir dari rumah kerumah. 

12. Setiap Sabtu Malam Ahad di adakan pengajian rutin ba’da 

Magrib di Masjid Ar-Rahma Muhamadiyah di antaranya 

membahas tentang:26 

a. Sabtu pertama membahas tentang kajian Hadist 

                                                           
26

 Wartono , Wawancara, Pepelegi, 22 Maret 2016. 
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b. Sabtu kedua membahas kajian Tafsir Al-Qur’an. 

c. Sabtu ketiga membahas kajian Tauhid. 

d. Sabtu keempat membahas kajian Umum. 

e. Sabtu kelima membahas kajian Fiqh yang menyangkut 

peribadatan sehari-hari. 

13. Diadakan pengajian rutin membahas kajian Samrah Asmaul 

Husna pada  hari Senin dan Kamis Ba’da Isya di Masjid At-

Taqwa LDII.27 Samrah Asmaul Husna yakni penjabaran 

Asmaul Husna dari Ar-Rahman sampai akhir.28 

4. Kondisi Pendidikan Masyarakat Pepelegi 

Pendidikan merupakan hal terpenting bagi manusia. Maju 

mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh maju pendidikan di negara 

tersebut. Karena  itulah untuk memajukan negaranya, bangsa Indonesia 

mencanangkan program wajib belajar 9 tahun di seluruh pelosok wilayah 

di kota-kota besar maupun kota wilayah terpencil. 

Tidak ketinggalan di Desa Pepelegi ini aparat desa, guru dibantu 

masyarakat berupaya terus membebaskan masyarakat Pepelegi dari buta 

huruf. Meskipun hanya tamat SD,SMP, dan SMA, yang terpenting 

masyarakat tahu baca dan menulis. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

 

                                                           
27

 Sutris, Wawancara, Pepelegi, 25 April 2016. 
28

 Khotib , Wawancara, Pepelegi, 25 April 2016. 
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Tabel 1.6 

Tingkatan Pendidikan Penduduk Jumlah 

Penduduk yang buta huruf dan aksara 

latin 

Penduduk usia 3-6 tahun yang masuk 

TK dan kelompok bermain anak 

Penduduk dan anak cacat fisik dan 

mental 

Penduduk sedang SD 

Penduduk tamat SD 

Penduduk tidak tamat SD 

Penduduk sedang SLTP 

Penduduk tidak tamat SLTP 

Penduduk sedang SMA 

Penduduk tidak tamat SMA 

Penduduk tamat D1 

Penduduk tamat D2 

Penduduk tamat D3 

Penduduk tamat S1 

Penduduk tamat S2 

Penduduk tamat S3 

Penduduk tamat SLB A 

3 orang 

 

308 orang 

 

0 orang 

1530 orang 

164 orang 

0 orang 

1319 orang 

204 orang 

861 orang 

329 orang 

76 orang 

40 orang 

44 orang 

909 orang 

168 orang 

440 orang 

3 orang 

2 orang 
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S
S
Sumber Data: Monograf Desa Pepelegi 2015-2016 

Sedangkan penduduk yang wajib belajar 9 tahun dapat dilihat pada 

tabel berikut :      

Tabel 1.7 

 

 

 

 

 

                                  

Sumber Data : Monograf Desa Pepelegi 2015-2016 

Upaya masyarakat di atas, dibarengi pula dengan jumlah usaha 

guru dan murid mulai dari tingkat taman kanak-kanak hingga sekolah 

dasar serta SMP maupun SMA. Secara rinci dapat dilihat dalam tabel 

dibawah ini : 

 

Penduduk tamat SLB B 

Penduduk tamat SLB C 

1 orang 

1 orang 

NO Penduduk Jumlah 

1 

2 

 

3 

Penduduk usia 7-15 tahun 

Penduduk usia 7-15 tahun 

yang masih sekolah 

Penduduk usia 7-15 tahun 

yang tidak sekolah 

2849  orang 

2849 orang 

 

2849 orang 
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                     Tabel 1.8 

NO Rasio Guru dan Murid Jumlah 

 

1. 

 

Kelompok bermain anak 

Jumlah Guru TK 

Jumlah Siswa TK 

 

 

85 orang 

1916 orang 

 

2. SD/ Sederajat 

Jumlah Guru 

Jumlah Siswa 

 

150 orang 

3240 orang 

3. Jumlah SMP 

Jumlah Guru 

Jumlah Siswa 

 

25 orang 

378 orang 

4. SMA 

Jumlah Guru 

Jumlah Siswa 

- Orang 

- Orang 
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    5.  SLB 

Jumlah Guru 

Jumlah Siswa 

 

- orang 

- orang 

                           Sumber Data : Monograf Desa Pepelegi 2015-2016 

 

5. Bidang Sosial Kebudayaan 

Kebudayaan yang bersifat kemasyarakatan adalah suatu gerak 

budaya yang teraktualisasi dalam kehidupan masyarakat yang motifisir 

oleh unsur-unsur kemasyarakatan misalnya Tradisi Ruwat Desa. 

Tradisi Ruwat Desa29 di desa Pepelegi tersebut dilaksanakan 

dengan tujuan untuk mendoakan agar masyarakat setempat terbebas dari 

segala macam kesialan hidup dan nasib jelek, sekaligus mendapat 

kesejahteraan dengan hasil panen yang melimpah. Pelaksanaan tradisi ini 

biasanya berlangsung di tanah lapang. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
29

Isyhar Ashari (Kepala Lurah) ,Wawancara, Pepelegi, 15 Maret 2016. 


